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 Perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang semakin pesat 

menuntut dunia pendidikan untuk menghadirkan pembelajaran yang 

relevan dengan kebutuhan peserta didik serta tetap berakar pada nilai 

budaya masyarakat. Kearifan lokal sebagai bagian dari identitas suatu 

daerah memiliki potensi besar untuk dijadikan sebagai sumber belajar 

yang mampu memperkuat pemahaman peserta didik terhadap lingkungan 

dan budaya di sekitarnya. Namun, keterbatasan kemampuan guru dalam 

mengembangkan bahan ajar yang mengintegrasikan unsur budaya lokal 

masih menjadi salah satu tantangan dalam menciptakan pembelajaran 

yang kontekstual. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam menyusun dan mengembangkan bahan ajar 

berbasis kearifan lokal di SD Negeri 125138 Pematangsiantar. Kegiatan 

ini dilaksanakan oleh tim pengabdian yang terdiri atas dosen dan 

mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar dengan 

tujuan memberikan pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman praktis 

kepada guru dalam memanfaatkan teknologi digital untuk menghasilkan 

bahan ajar yang kreatif dan inovatif. Aplikasi Canva digunakan sebagai 

media pendukung dalam proses pengembangan bahan ajar karena 

memiliki fitur yang mudah digunakan dan mampu menghasilkan desain 

pembelajaran yang menarik. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan 

pendekatan pelatihan partisipatif yang terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap pelaksanaan mencakup 

kegiatan identifikasi kebutuhan, pemberian materi, demonstrasi 

penggunaan aplikasi Canva, praktik penyusunan bahan ajar, 

pendampingan, evaluasi hasil karya, serta refleksi kegiatan. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam 

bahan ajar pembelajaran. Guru mampu merancang bahan ajar yang lebih 

kontekstual, menarik, dan sesuai dengan karakteristik lingkungan peserta 

didik. Kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam mendukung 

profesionalisme guru serta meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber belajar. Dengan demikian, 

pelatihan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal dapat menjadi 

strategi efektif dalam memperkuat pembelajaran bermakna di sekolah 

dasar. 
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 The rapid development of technology and social changes requires 

the education sector to provide learning experiences that are 

relevant to students’ needs while remaining rooted in the cultural 

values of the community. Local wisdom, as an essential part of 

regional identity, has great potential to be utilized as a learning 

resource that strengthens students’ understanding of their 

surrounding environment and culture. However, teachers’ limited 

ability to develop teaching materials that integrate local cultural 

elements remains a challenge in creating contextual learning 

processes. Therefore, this community service activity was 

conducted as an effort to improve teachers’ competencies in 

designing and developing local wisdom-based teaching materials 

at SD Negeri 125138 Pematangsiantar. 

This activity was carried out by a community service team 

consisting of lecturers and students from Universitas HKBP 

Nommensen Pematangsiantar. The program aimed to provide 

teachers with knowledge, skills, and practical experience in 

utilizing digital technology to produce creative and innovative 

teaching materials. The Canva application was used as a 

supporting medium in the development process because it provides 

user-friendly features and enables teachers to create attractive and 

engaging learning designs. The implementation method applied a 

participatory training approach consisting of three stages: 

preparation, implementation, and evaluation. The implementation 

stage included needs identification, delivery of instructional 

materials, demonstrations on the use of Canva, practical 

development of teaching materials, mentoring sessions, evaluation 

of teachers’ products, and activity reflection. 

The results of the activity indicated an improvement in teachers’ 

understanding and skills in integrating local wisdom into teaching 

materials. Teachers were able to design teaching resources that 

were more contextual, engaging, and aligned with students’ 

characteristics and learning environments. This activity 

contributed positively to strengthening teachers’ professionalism 

and improving the quality of learning through the utilization of 

local culture as a meaningful learning resource. Thus, training on 

the development of local wisdom-based teaching materials can 

serve as an effective strategy for promoting meaningful learning in 

elementary schools. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada era globalisasi tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, tetapi juga memiliki tanggung jawab dalam mempertahankan nilai-

nilai budaya yang menjadi identitas suatu bangsa. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan 

dalam mewujudkan pembelajaran yang bermakna adalah melalui integrasi kearifan lokal dalam 

proses pembelajaran di sekolah dasar. Pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu 

menghubungkan materi pembelajaran dengan realitas kehidupan peserta didik sehingga 

menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual serta memperkuat pemahaman terhadap budaya 

lingkungan sekitar. Integrasi kearifan lokal dalam pendidikan menjadi strategi penting untuk 

menjaga keberlanjutan nilai budaya di tengah perubahan sosial dan perkembangan global yang 

semakin cepat (Aningrum, 2024). Kearifan lokal merupakan hasil pemikiran, pengalaman, 

pengetahuan, nilai, keyakinan, serta praktik budaya yang berkembang dalam kehidupan 

masyarakat dan menjadi pedoman dalam berperilaku (Widiansyah et al., 2024). Nilai-nilai budaya 

tersebut tidak hanya berbentuk benda atau produk budaya, tetapi juga mengandung prinsip moral 

dan norma sosial yang mengarahkan perilaku manusia dalam kehidupan bermasyarakat (Karakas 

& Tuboly, 2024). Namun, keberadaan kearifan lokal saat ini menghadapi berbagai tantangan 

akibat perubahan gaya hidup masyarakat, perkembangan teknologi, serta pengaruh budaya global 

yang semakin kuat. Pesurnay (2018) menyatakan bahwa nilai-nilai budaya lokal di Indonesia 

mengalami tekanan baik dari faktor internal maupun eksternal yang dapat mengancam 

keberlangsungannya. Sejalan dengan hal tersebut, Ramadhani et al. (2024) menegaskan bahwa 

globalisasi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keberadaan identitas lokal sehingga 

diperlukan upaya strategis untuk menjaga dan mengembangkan warisan budaya masyarakat. 

Kemajuan teknologi digital yang semakin pesat juga memberikan tantangan sekaligus peluang 

bagi dunia pendidikan. Perkembangan teknologi harus diiringi dengan kemampuan guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan tetap berorientasi pada kebutuhan peserta 

didik (Rodrigues et al., 2020). Pemanfaatan teknologi dapat membantu guru memperoleh berbagai 

sumber informasi serta mengembangkan bahan ajar yang lebih menarik dan interaktif (Ansyah, 

2024). Namun, kondisi tersebut juga menuntut guru untuk memiliki kompetensi dalam memilih, 

mengembangkan, dan mengadaptasi sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

(Rintaningrum, 2023). Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

pengembang pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang relevan dengan 

kehidupan nyata siswa (Riza et al., 2024). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

kepala sekolah serta beberapa guru di SD Negeri 125138 Pematangsiantar, ditemukan bahwa salah 

satu permasalahan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran adalah keterbatasan 

kemampuan dalam mengembangkan bahan ajar yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik 

lingkungan peserta didik. Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk memiliki 

kemampuan sebagai pengembang kurikulum di tingkat satuan pendidikan, termasuk menyusun 

bahan ajar yang kontekstual berdasarkan potensi dan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya peningkatan kompetensi guru melalui kegiatan pelatihan pengembangan bahan 

ajar berbasis kearifan lokal. Pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis kearifan lokal ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman dan keterampilan praktis kepada guru dalam merancang sumber 

belajar yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dengan materi pembelajaran. Melalui 

pemanfaatan teknologi digital, khususnya aplikasi Canva, guru diarahkan untuk menghasilkan 

bahan ajar yang kreatif, menarik, dan mudah diterapkan dalam proses pembelajaran. Produk bahan 

ajar yang dihasilkan diharapkan tidak hanya membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah, tetapi juga menjadi sarana untuk memperkenalkan, mempertahankan, dan memperkuat 

nilai-nilai kearifan lokal kepada peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. 
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METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan berdasarkan hasil identifikasi 

kebutuhan mitra, yaitu SD Negeri 125138 Pematangsiantar. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 

10 Februari 2026 dengan melibatkan tim pengabdi yang terdiri atas dosen dan mahasiswa 

Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar serta diikuti oleh 14 orang guru sebagai peserta 

pelatihan. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif, yaitu metode 

yang mengombinasikan penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, praktik langsung, serta 

pendampingan dalam menghasilkan bahan ajar berbasis kearifan lokal. Untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan, instrumen evaluasi berupa pretest dan posttest 

digunakan sebagai alat pengukuran keberhasilan pelatihan. Instrumen tersebut dirancang untuk 

mengukur pengetahuan dan keterampilan guru terkait konsep kearifan lokal, pengembangan bahan 

ajar kontekstual, serta pemanfaatan aplikasi digital Canva dalam pembuatan bahan ajar. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu (1) tahap 

persiapan/perencanaan, (2) tahap pelaksanaan pelatihan, dan (3) tahap evaluasi. 

1. Tahap Persiapan dan Perencanaan 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui koordinasi antara tim pengabdi dengan pihak sekolah 

mitra untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan guru dalam pengembangan bahan 

ajar. Kegiatan persiapan meliputi penyusunan proposal pengabdian, penyusunan materi 

pelatihan, penyusunan instrumen evaluasi, penentuan jadwal kegiatan, serta penyediaan 

perangkat dan fasilitas pendukung pelatihan. Materi yang disiapkan mencakup konsep kearifan 

lokal sebagai sumber belajar, prinsip pengembangan bahan ajar, strategi integrasi budaya lokal 

dalam pembelajaran, serta penggunaan aplikasi Canva dalam desain bahan ajar. 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan dilakukan sesuai dengan hasil kesepakatan antara tim pengabdi dan pihak 

SD Negeri 125138 Pematangsiantar. Kegiatan dilaksanakan di ruang guru sekolah dengan 

rangkaian kegiatan yang meliputi registrasi peserta, pembukaan, pelaksanaan pretest, 

penyampaian materi, praktik pembuatan bahan ajar berbasis kearifan lokal, pendampingan, 

posttest, evaluasi, dan penutupan. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan serta peningkatan 

kompetensi guru setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui analisis hasil pretest 

dan posttest serta penilaian terhadap produk bahan ajar yang dihasilkan peserta. Aspek yang 

dievaluasi meliputi pemahaman konsep kearifan lokal, kemampuan mengidentifikasi potensi 

budaya lokal sebagai sumber belajar, kemampuan menyusun bahan ajar kontekstual, serta 

keterampilan menggunakan Canva dalam pengembangan media pembelajaran. Hasil evaluasi 

dikategorikan berdasarkan tingkat pencapaian skor peserta, yaitu kategori sangat baik dengan 

rentang nilai 75–100, kategori baik dengan rentang nilai 50–74, kategori kurang baik dengan 

rentang nilai 25–49, dan kategori sangat kurang baik dengan rentang nilai 0–24. Hasil evaluasi 

tersebut menjadi dasar untuk melihat efektivitas pelaksanaan pelatihan dan dampaknya 

terhadap peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan 

lokal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) mengenai pengembangan 

bahan ajar berbasis kearifan lokal melalui pemanfaatan aplikasi Canva bagi guru SD Negeri 

125138 Pematangsiantar dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan pelatihan, dan tahap evaluasi. Kegiatan ini dirancang sebagai bentuk pendampingan 

kepada guru dalam meningkatkan kemampuan mengembangkan sumber belajar yang relevan 

dengan karakteristik lingkungan peserta didik serta mendukung implementasi Kurikulum 
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Merdeka. 

1. Tahap Persiapan Kegiatan 

Tahap persiapan diawali dengan melakukan analisis kebutuhan terhadap kondisi sekolah 

mitra. Berdasarkan hasil identifikasi awal melalui observasi dan komunikasi dengan pihak 

sekolah, diketahui bahwa sebagian guru masih mengalami kendala dalam mengembangkan 

bahan ajar yang inovatif dan mengintegrasikan potensi lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar. Guru masih lebih banyak menggunakan buku teks yang tersedia sehingga pemanfaatan 

kearifan lokal sebagai bagian dari materi pembelajaran belum dilakukan secara optimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdi yang terdiri atas dosen dan mahasiswa Universitas 

HKBP Nommensen Pematangsiantar menyusun rancangan kegiatan pelatihan pembuatan bahan 

ajar berbasis kearifan lokal. Tahap ini meliputi penyusunan proposal PKM, penyusunan materi 

pelatihan, koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan instrumen evaluasi berupa pretest dan 

posttest, serta persiapan sarana dan prasarana yang diperlukan selama kegiatan berlangsung. 

Koordinasi dengan pihak sekolah dilakukan untuk menentukan jadwal pelaksanaan, teknis 

kegiatan, serta kebutuhan peserta pelatihan. Materi yang dipersiapkan dalam kegiatan ini 

meliputi: (1) konsep dasar kearifan lokal dan bahan ajar; (2) strategi identifikasi serta analisis 

potensi kearifan lokal sebagai sumber belajar; dan (3) teknik pengembangan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal dengan memanfaatkan aplikasi Canva. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan melalui metode pelatihan dan pendampingan 

secara langsung kepada guru. Kegiatan diawali dengan pemberian pretest untuk mengetahui 

tingkat pemahaman awal peserta mengenai bahan ajar berbasis kearifan lokal. Selanjutnya, 

peserta mengikuti penyampaian materi, diskusi, demonstrasi penggunaan aplikasi Canva, serta 

praktik penyusunan bahan ajar secara mandiri.  Sebelum pelaksanaan pelatihan, peserta diberikan 

pretest untuk memperoleh gambaran kemampuan awal guru. Hasil pretest dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 1. Hasil Pretest Pemahaman Guru 

No Aspek yang Diukur Ya Tidak 

1 
Guru mengetahui konsep bahan ajar berbasis 

kearifan lokal 
- 100% 

2 
Guru pernah menggunakan bahan ajar 

berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran 
- 100% 

3 
Guru pernah membuat bahan ajar berbasis 

kearifan lokal menggunakan Canva 
- 100% 

Berdasarkan hasil pretest tersebut diketahui bahwa seluruh peserta (14 guru) belum 

memiliki pengalaman dalam mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal. Guru selama 

ini lebih banyak memanfaatkan buku teks yang telah tersedia dan belum mengembangkan bahan 

ajar secara mandiri dengan mengangkat potensi budaya atau lingkungan sekitar. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan sangat diperlukan untuk meningkatkan kompetensi guru 

dalam menghasilkan sumber belajar yang lebih kontekstual. Selama kegiatan pelatihan 

berlangsung, guru diberikan pemahaman mengenai pentingnya memasukkan unsur budaya lokal 

dalam pembelajaran. Guru juga memperoleh pengalaman praktik dalam merancang bahan ajar 

menggunakan Canva sehingga mampu menghasilkan desain pembelajaran yang lebih menarik 

dan mudah dipahami oleh siswa. 
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3. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Tahap evaluasi dilakukan setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai dilaksanakan. 

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui peningkatan kompetensi guru setelah mengikuti kegiatan 

PKM. Evaluasi dilakukan melalui posttest dan penilaian terhadap produk bahan ajar yang telah 

dikembangkan oleh peserta. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Setelah Pelatihan 

No Aspek Evaluasi Hasil Setelah Pelatihan 

1 
Pemahaman konsep bahan ajar dan 

kearifan lokal 

95% guru memahami konsep bahan ajar 

berbasis kearifan lokal 

2 
Kemampuan mengidentifikasi dan 

menganalisis kearifan lokal 

90% guru mampu mengidentifikasi 

potensi kearifan lokal sebagai sumber 

belajar 

3 
Kemampuan membuat bahan ajar 

berbasis kearifan lokal 

90% guru mampu menghasilkan bahan 

ajar berbasis kearifan lokal menggunakan 

Canva 

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

kompetensi guru setelah mengikuti pelatihan. Secara keseluruhan, rata-rata capaian peserta 

mencapai 92% dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan mampu 

meningkatkan kemampuan guru dalam memahami konsep kearifan lokal, mengidentifikasi 

potensi budaya sekitar, serta mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. Peningkatan kompetensi guru melalui kegiatan ini sejalan dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka yang memberikan ruang bagi sekolah untuk mengembangkan pembelajaran 

sesuai dengan karakteristik lingkungan dan budaya peserta didik. Pemanfaatan kearifan lokal 

dalam pembelajaran juga mendukung penguatan karakter peserta didik melalui pengenalan nilai 

budaya yang terdapat di lingkungan masyarakat. Bahan ajar berbasis kearifan lokal memiliki 

peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna karena peserta didik tidak 

hanya memahami konsep akademik, tetapi juga mengenal nilai budaya yang terdapat di 

lingkungan mereka. Integrasi budaya lokal dalam bahan ajar dapat menjadi sarana penguatan 

identitas peserta didik serta meningkatkan kepedulian terhadap pelestarian budaya daerah 

(Silahooy et al., 2024). Selain itu, kearifan lokal dapat menjadi sumber pendidikan karakter 

karena mengandung nilai moral, sosial, dan budaya yang relevan dengan kehidupan peserta didik 

(Rukiyati & Purwastuti, 2017). Dengan demikian, kegiatan pelatihan pengembangan bahan ajar 

berbasis kearifan lokal melalui aplikasi Canva memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan profesionalisme guru. Guru tidak hanya memperoleh keterampilan teknis dalam 

membuat bahan ajar digital, tetapi juga mampu mengembangkan sumber belajar yang 

menghubungkan materi pembelajaran dengan realitas budaya lokal. Produk bahan ajar yang 

dihasilkan diharapkan dapat digunakan secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran di SD 

Negeri 125138 Pematangsiantar untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dan 

pelestarian nilai-nilai kearifan lokal. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai 

pelatihan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal di SD Negeri 125138 Pematangsiantar, 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kompetensi guru dalam merancang dan menghasilkan bahan ajar yang kontekstual. Melalui 

kegiatan pelatihan dan pendampingan, guru mampu memahami konsep kearifan lokal sebagai 

sumber belajar serta mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan lingkungan sekitar ke dalam bahan 

ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengembangkan bahan ajar menggunakan 

aplikasi Canva. Guru berhasil menghasilkan bahan ajar berbasis kearifan lokal yang lebih kreatif, 

menarik, dan relevan untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah dasar. Antusiasme dan 

keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung menjadi faktor pendukung keberhasilan 

pelatihan sehingga tujuan kegiatan dapat tercapai dengan baik. Meskipun demikian, selama proses 

pengembangan bahan ajar masih ditemukan beberapa kendala, terutama keterbatasan referensi dan 

sumber pendukung mengenai kearifan lokal yang dapat digunakan sebagai materi pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan serta penyediaan sumber referensi yang lebih 

beragam agar guru semakin mampu mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal secara 

mandiri dan berkelanjutan. Kegiatan serupa juga perlu terus dikembangkan sebagai upaya 

memperkuat kompetensi profesional guru sekaligus mendukung pelestarian nilai-nilai budaya 

lokal melalui pembelajaran di sekolah dasar. 
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